
43  

  

didapatkan hasi kepekatan asap tertinggi pada putaran mesin 1500 rpm dengan 

nilai kepekatan asap 59,96 %.  

2. Menggunakan bahan bakar Solar ditambahkan Minyak Sereh Wangi 5 ml dan 

Etanol 25 ml dilakukan proses pengujian pada putaran mesin 1000 rpm sampai 

dengan 2000 rpm masing-masing variabel proses pengujian pada tiap mesin 

dilakukan proses uji sebanyak tiga kali lalu dari seluruh pengujian tersebut 

untuk mendapatkan hasil paling akurat. Didapatkan hasil rata-rata kepekatan 

asap masih dibawah ambang batas Peraturan Menteri Lingkungn Hidup nomor 

05 tahun 2006 dengan nillai kepekatan asap tertinggi pada putaran mesin 1500 

rpm dngan nilai kepkatan asap 51,50 %.  

3. Menggunakan bahan bakar Solar ditambahkan Minyak Sereh Wangi 10 ml dan 

Etanol 25 ml dilakukan proses pengujian pada putaran mesin 1000 rpm sampai 

dengan 2000 rpm masing-masing variabel proses pengujian pada tiap mesin 

dilakukan proses uji sebanyak tiga kali lalu dari seluruh pengujian tersebut 

untuk mendapatkan hasil paling akurat. Didapatkan hasil rata-rata kepekatan 

asap masih dibawah ambang batas Peraturan Menteri Lingkungn Hidup nomor 

05 tahun 2006 dengan nillai kepekatan asap tertinggi pada putaran mesin 2000 

rpm dengan nilai kepekatan asap 79,55 %.  

4. Menggunakan bahan bakar Solar ditambahkan Minyak Sereh Wangi 15 ml dan 

Etanol 35 ml dilakukan proses pengujian pada putaran mesin 1000 rpm sampai 

dengan 2000 rpm masing-masing variabel proses pengujian pada tiap mesin 

dilakukan proses uji sebanyak tiga kali lalu dari seluruh pengujian tersebut 

untuk mendapatkan hasil paling akurat. Didapatkan hasil rata-rata kepekatan 

asap masih dibawah ambang batas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup nomor 

05 tahun 2006 dengan nillai kepekatan asap tertinggi pada putaran mesin 2000 

rpm dengan nilai kepekatan asap 26,55 %.  

5. Dari keempat hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

Minyak Sereh Wangi dan Etanol pada pencampuran solar dapat menurunkan 

emisi gas buang pada kendaraan Mitshubhisi FE 74 Tahun 2008 dengan 

menurukan kadar kepekatan asap sebesar 25 %.  
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